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Abstrak 

This research aims to enhance the understanding of religious diversity in Indonesia 

among second-grade students at SDN Tanjung Jati 2 by integrating song media 

with interactive PowerPoint presentations. The study was initiated due to low 

student comprehension of the attributes of the six official religions, attributed to 

ineffective conventional teaching methods. Using the Kemmis and McTaggart 

Classroom Action Research (CAR) model across two cycles, the study involved 12 

students and collected data through observation, student worksheets (LKPD), and 

documentation. The results showed a significant improvement: in Cycle I, using 

conventional PPT methods, only 33.3% (4 out of 12 students) completed the 

worksheets accurately; however, in Cycle II, after implementing song-based media 

and group games, 100% of the students (12 out of 12) achieved correct results. 

These findings demonstrate that song media effectively stimulates multimodal 

memory, fosters a fun and collaborative learning environment, and significantly 

improves conceptual understanding. 

Keyword: Song-based media; religious diversity; Pancasila education; classroom 

action research; elementary school. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

peserta didik sebagai warga negara yang cerdas, berkarakter, serta menjunjung 

tinggi nilai kebangsaan. Salah satu materi esensial di kelas II Sekolah Dasar adalah 

keberagaman agama di Indonesia, yang mencakup pengenalan nama agama, tempat 

ibadah, hari besar keagamaan, dan kitab suci dari enam agama resmi yang diakui 

negara. Pemahaman terhadap materi ini sangat penting karena Indonesia merupakan 

bangsa yang majemuk, dan sikap toleransi antarumat beragama harus ditanamkan 

sejak dini (Kusumawati 2025; Sari, 2023) 

 Namun, berdasarkan observasi awal di kelas II SDN Tanjung Jati 2, 

ditemukan bahwa pemahaman siswa terhadap detail atribut keagamaan masih 

tergolong rendah. Siswa cenderung cepat lupa dan mengalami kebingungan saat 

mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mandiri, terutama dalam 

membedakan kitab suci dan hari besar antar agama (Octavyanti et al., 2024). 

Kondisi ini diperburuk oleh dominasi metode ceramah dan penggunaan media 

PowerPoint satu arah yang belum mampu mendukung retensi ingatan jangka 

panjang siswa (Firanata et al., 2024; Marwati et al., 2024). 

Siswa kelas II berada pada rentang usia 7-8 tahun yang menurut teori 

perkembangan kognitif Jean Piaget telah memasuki tahap operasional konkret. Pada 

tahap ini, anak-anak memerlukan stimulasi sensorik dan memiliki kecenderungan 

alami menyukai musik, rima, dan gerakan tubuh, sehingga metode pembelajaran 

yang melibatkan elemen tersebut akan lebih efektif (Octavyanti et al., 2024; Basori 

& Dwidarti, 2026).  

Penggunaan media lagu merupakan inovasi yang mengintegrasikan unsur 

musik, melodi, dan lirik bermuatan materi pelajaran sehingga menciptakan 

pengalaman belajar yang bersifat multimodal. Lagu berfungsi sebagai “jembatan” 

memori yang memudahkan siswa mengingat konsep-konsep abstrak, karena unsur 

ritme dan melodi merangsang kerja otak kanan dan kiri secara bersamaan 

(Octavyanti et al., 2024). Hal ini juga didukung oleh temuan (Lu et al., 2024) yang 

melalui tinjauan sistematis dan meta-analisis membuktikan bahwa pelatihan musik 

secara signifikan meningkatkan fungsi eksekutif anak usia prasekolah, termasuk 
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kemampuan memori kerja, perhatian terfokus, dan fleksibilitas kognitif, yang 

merupakan fondasi penting bagi kesiapan belajar siswa kelas rendah. 

Pendidikan Pancasila di sekolah dasar memerlukan inovasi media yang 

mampu menjembatani konsep abstrak tentang keberagaman dengan pengalaman 

konkret siswa. Media lagu menjadi pilihan strategis karena musik terbukti mampu 

menjadi sarana penyampai pesan prososial yang efektif untuk meningkatkan empati 

dan keterikatan emosional siswa terhadap materi yang diajarkan (Hong et al., 2025). 

Di era digital saat ini, integrasi teknologi seperti video pembelajaran terbukti 

meningkatkan kelancaran komunikasi dan pemrosesan informasi secara auditori 

maupun visual bagi siswa (Toleuzhan et al., 2023).  

Penggunaan media lagu didukung oleh sejumlah teori relevan. Teori Multiple 

Intelligences Howard Gardner menyatakan bahwa lagu menggabungkan 

kecerdasan musikal dan linguistik sehingga memungkinkan siswa belajar lebih 

holistik. Teori Dual Coding Paivio menegaskan bahwa penggunaan dua saluran 

informasi secara bersamaan - verbal dan auditori - meningkatkan efektivitas 

pemrosesan dan penguatan memori (Basori & Dwidarti, 2026) Berbagai penelitian 

empiris telah membuktikan manfaat ini: (Asriani & Andaryani, 2025) menemukan 

bahwa media lagu efektif meningkatkan pemahaman siswa SD, sementara (Marwati 

et al., 2024) melaporkan peningkatan minat dan pemahaman hingga 94,44% pada 

siklus ketiga penerapan audio lagu. Dalam konteks Pendidikan Pancasila secara 

khusus (Arofaturrohman et al., 2023) membuktikan bahwa media lagu membuat 

siswa lebih aktif, antusias, dan mampu memahami materi hafalan secara bermakna. 

Hal ini sejalan dengan temuan bahwa penggunaan media berbasis lagu dan 

animasi merupakan solusi inovatif dalam memecahkan kebekuan belajar pada 

materi-materi yang bersifat hafalan faktual (Zakiyah et al., 2024). Secara kognitif, 

keunggulan media lagu terletak pada kemampuannya melakukan penyelarasan 

emosi antara melodi dan pesan dalam lirik, sehingga mempermudah otak dalam 

melakukan pengkodean memori jangka panjang (de Matos et al., 2023; 

Arofaturrohman et al., 2023). Selain itu, aktivitas menyanyi bersama di kelas 

menciptakan ekosistem belajar yang suportif dan mampu menurunkan tingkat 
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kecemasan belajar serta memberikan stimulasi psikologis yang positif bagi siswa 

kelas rendah (Nijman et al., 2023).  

Pengembangan media lagu juga harus memperhatikan aspek inklusivitas agar 

seluruh siswa dengan berbagai latar belakang kemampuan dapat berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan musikal di kelas (Tarantini, 2023). Melalui pendekatan pedagogi 

musik yang terstruktur, penggunaan lagu tidak hanya sekadar hiburan, tetapi 

menjadi instrumen pembelajaran yang kuat untuk menanamkan nilai toleransi 

keberagaman secara berkelanjutan (Higgins & Gibson, 2024). Pentingnya 

penanaman nilai toleransi dan penghargaan terhadap keberagaman suku bangsa 

melalui pendidikan kewarganegaraan ini juga ditegaskan oleh (Azzahra et al., 2023) 

yang menyatakan bahwa penerapan nilai toleransi terhadap keberagaman suku 

bangsa dalam Pendidikan Kewarganegaraan merupakan fondasi esensial dalam 

membentuk identitas kebangsaan siswa yang inklusif dan harmonis sejak jenjang 

pendidikan dasar. 

Meskipun penelitian tentang media lagu sudah cukup banyak, kajian yang 

secara spesifik meneliti efektivitasnya pada materi keberagaman agama di kelas 

rendah masih sangat terbatas (Asriani & Andaryani, 2025; Kusumawati & 

Mardianti, 2025). Penelitian ini bertujuan mengisi gap tersebut dengan mengkaji 

secara empiris efektivitas media lagu “Keberagaman Agama” dalam meningkatkan 

pemahaman siswa kelas II SDN Tanjung Jati 2 melalui desain Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dua siklus dengan model Kemmis dan McTaggart. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif yang didukung data kuantitatif. Desain ini dipilih 

sesuai dengan tujuan penelitian, yakni memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui langkah-langkah yang terstruktur, reflektif, dan 

berkelanjutan. Prosedur penelitian mengacu pada model Kemmis dan McTaggart 

yang terdiri dari empat tahap: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting), yang dilaksanakan dalam 

dua siklus berulang. 
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 Penelitian dilaksanakan di SDN Tanjung Jati 2 dengan subjek penelitian 

adalah seluruh siswa kelas II yang berjumlah 12 siswa. Variabel tindakan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan media lagu “Keberagaman Agama” yang 

dipadukan dengan media PowerPoint interaktif dan kegiatan permainan kelompok, 

sedangkan variabel yang diukur adalah pemahaman konsep siswa tentang atribut 

enam agama resmi di Indonesia. 

 Instrumen pengumpulan data terdiri atas: (1) Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) sebagai alat ukur utama pemahaman kognitif siswa pada setiap akhir 

siklus; (2) lembar observasi untuk memantau keterlibatan dan aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung; serta (3) dokumentasi berupa foto 

kegiatan pembelajaran. Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung jumlah 

dan persentase siswa yang mampu mengisi LKPD dengan tepat dan benar. Indikator 

keberhasilan penelitian ditetapkan apabila seluruh atau mayoritas siswa (≥ 75%) 

dapat menjawab LKPD dengan benar. 

 Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Prasiklus merupakan kondisi awal 

di mana pembelajaran dilakukan menggunakan metode konvensional berupa 

penayangan PPT tentang keberagaman agama, kemudian siswa diminta mengisi 

LKPD secara mandiri. Berdasarkan refleksi prasiklus, dirancang perbaikan pada 

siklus I dengan menambahkan media video lagu “Keberagaman Agama” yang 

dinyanyikan bersama oleh guru dan siswa, dilanjutkan dengan permainan kelompok 

yang terbagi menjadi tiga kelompok untuk mendorong kolaborasi aktif, dan diakhiri 

dengan pengisian LKPD sebagai alat ukur pemahaman. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pemahaman konsep dalam pembelajaran di sekolah dasar tidak dapat 

dilepaskan dari pemilihan media yang tepat dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik. Lagu sebagai media pembelajaran merupakan bentuk 

komunikasi audiovisual yang secara alamiah mampu menarik perhatian anak, 

karena melibatkan unsur melodi, ritme, dan lirik secara bersamaan. Penggunaan 

lagu dalam konteks pendidikan terbukti memberikan dampak positif tidak hanya 

pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek afektif dan sosial siswa. (Flobamorata 
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et al., 2023) membuktikan secara empiris bahwa siswa yang belajar menggunakan 

media lagu memiliki kemampuan kognitif yang lebih tinggi dibandingkan siswa 

yang belajar tanpa media lagu, khususnya dalam hal pemahaman dan daya ingat 

jangka panjang terhadap materi pembelajaran. Senada dengan hal ini, (Bao, 2023)  

mengungkapkan bahwa penggunaan lagu dalam pembelajaran tidak hanya 

berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada perkembangan emosional siswa, 

karena unsur musikal dalam lagu mampu membangun keterlibatan afektif yang 

memperkuat motivasi dan apresiasi siswa terhadap materi yang dipelajari. 

 Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, integrasi media digital 

seperti video lagu ke dalam kegiatan belajar mengajar di kelas rendah terbukti 

memperkuat pemahaman konsep. (Febrini et al., 2024) menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran karakter dan nilai-nilai pada jenjang 

pendidikan dasar mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dan 

mempercepat internalisasi nilai yang diajarkan. Senada dengan hal tersebut, (Pinem 

& Rahmawan, 2023) menunjukkan bahwa elemen-elemen media digital, termasuk 

audio dan visual yang tersinkronisasi, berperan signifikan dalam meningkatkan 

capaian belajar siswa, terutama pada materi yang menuntut hafalan dan pemahaman 

detail faktual. 

 Selain aspek kognitif media lagu juga memiliki dimensi sosial-budaya yang 

kuat. (Hanif & Sri Maruti, 2024) mengemukakan bahwa tradisi musik komunal, 

yakni aktivitas bernyanyi bersama-sama dalam kelompok, terbukti mampu 

mempererat ikatan sosial antaranggota kelompok dan membangun rasa saling 

memiliki terhadap nilai-nilai yang dinyanyikan. Prinsip ini sangat relevan dalam 

konteks pembelajaran keberagaman agama, di mana siswa tidak sekadar menghafal 

atribut agama secara mekanis, tetapi diajak untuk merayakan dan menghargai 

keberagaman tersebut melalui pengalaman bernyanyi bersama yang kolektif dan 

menyenangkan. 

 Lebih lanjut, lagu sebagai media pembelajaran juga berkontribusi pada 

pengembangan kemampuan literasi dan kosakata siswa. (Muchitsch, 2024) 

menjelaskan bahwa praktik-praktik multimodal yang melibatkan teks, melodi, dan 

pengulangan ritmis secara aktif melatih kemampuan siswa dalam menghubungkan 
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kata-kata dengan makna secara kontekstual. Hal ini sangat penting dalam 

pembelajaran PPKn yang banyak mengandung kosakata spesifik terkait agama dan 

kebudayaan. Proses pengulangan lirik lagu yang dilakukan secara berulang-ulang 

di kelas menciptakan penguatan (reinforcement) alami terhadap kosakata dan 

konsep yang diajarkan. 

 Dimensi spiritual dan nilai dalam lagu juga menjadi pertimbangan penting 

dalam konteks pembelajaran PPKn tentang keberagaman agama. (Thornton, 2023) 

menegaskan bahwa lagu yang bermuatan nilai spiritual dan keagamaan memiliki 

kekuatan luar biasa dalam membentuk keyakinan, sikap, dan perilaku individu, 

karena dimensi emosional dalam musik memperkuat penerimaan pesan nilai secara 

kognitif. Dengan demikian, penggunaan lagu “Keberagaman Agama” dalam 

penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu menghafal, tetapi juga 

sebagai media pembentukan sikap toleran dan apresiatif terhadap perbedaan agama 

sejak usia dini. 

 Kontribusi aktivitas kelompok dalam memperkuat pemahaman melalui lagu 

juga perlu mendapat perhatian khusus. (Malapane et al., 2024) menyatakan bahwa 

proses transmisi pengetahuan yang melibatkan komunitas belajar secara bersama, 

termasuk menyanyikan dan mendiskusikan makna lagu dalam kelompok, jauh lebih 

efektif dibandingkan belajar secara individual karena mengaktifkan dimensi sosial 

dari proses konstruksi pengetahuan. Dalam konteks penelitian ini, pembagian siswa 

ke dalam tiga kelompok saat permainan berbasis lagu justru menciptakan ekosistem 

belajar kooperatif yang memperkuat pemahaman masing-masing anggota 

kelompok melalui interaksi dan kolaborasi aktif. Hal ini juga didukung oleh 

(Septikasari et al., 2024) yang menekankan pentingnya asesmen kebutuhan belajar 

siswa agar strategi pembelajaran yang dipilih benar-benar sesuai dengan kondisi 

dan konteks siswa, sehingga proses penerapan media lagu dalam kelompok dapat 

berjalan secara optimal dan terukur. Dengan landasan teoretis yang kuat ini, 

penggunaan media lagu dalam penelitian tindakan kelas ini tidak sekadar 

merupakan variasi metode, melainkan merupakan strategi pembelajaran yang 

secara ilmiah terbukti efektif, inklusif, dan bermakna bagi perkembangan 

pemahaman siswa kelas rendah. 
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Deskripsi Hasil Penelitian Pada Setiap Siklus 

a. Prasiklus: Kondisi Awal (Pembelajaran Berbasis PPT Konvensional) 

  Pada prasiklus, peneliti melakukan observasi pembelajaran dengan 

menerapkan metode yang umum digunakan di kelas, yaitu penayangan materi 

keberagaman agama di Indonesia melalui media PowerPoint (PPT). Materi yang 

ditampilkan mencakup nama-nama agama resmi, kitab suci, tempat ibadah, dan hari 

besar keagamaan dari keenam agama. Setelah penyampaian materi, siswa diminta 

mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara mandiri untuk mengukur 

sejauh mana tingkat pemahaman mereka. 

Hasil pengisian LKPD pada prasiklus menunjukkan bahwa dari 12 siswa yang 

hadir, hanya 4 siswa (33,3%) yang mampu menjawab LKPD dengan tepat dan 

benar, sedangkan 8 siswa lainnya (66,7%) masih melakukan kesalahan dalam 

menjawab. Siswa umumnya mengalami kebingungan dalam membedakan kitab 

suci, tempat ibadah, dan hari besar antar agama. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran konvensional berbasis PPT satu arah belum efektif dalam 

membangun pemahaman siswa yang bermakna. Hal ini selaras dengan temuan 

(Marwati et al., 2024) bahwa metode konvensional terbukti tidak efektif dalam 

menarik perhatian dan meningkatkan retensi ingatan siswa kelas rendah. 

Berdasarkan hasil observasi, siswa tampak pasif selama pembelajaran 

berlangsung. Minimnya interaksi antara guru dan siswa, serta tidak adanya aktivitas 

yang melibatkan siswa secara aktif, menjadi faktor utama rendahnya pemahaman 

siswa. Kondisi ini menjadi dasar refleksi dan perbaikan yang akan dilaksanakan 

pada siklus I, dengan menghadirkan media pembelajaran yang lebih interaktif, 

menyenangkan, dan melibatkan seluruh siswa secara aktif. 

b. Siklus I: Penerapan Media Lagu, Video, dan Permainan Kelompok 

 Berdasarkan refleksi Prasiklus, peneliti merancang pembelajaran yang lebih 

inovatif pada siklus I. Pembelajaran diawali dengan penayangan PPT materi 

keberagaman agama sebagai pengantar, kemudian dilanjutkan dengan penayangan 

video berupa lagu “Keberagaman Agama”. Lagu tersebut memuat lirik yang berisi 

nama agama, kitab suci, tempat ibadah, dan hari besar secara terstruktur dan mudah 

diingat. Guru dan seluruh siswa menyanyikan lagu tersebut bersama-sama, 
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sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan penuh 

semangat (Arofaturrohman et al., 2023; Asriani & Andaryani, 2025). 

Setelah kegiatan menyanyi bersama, pembelajaran dilanjutkan dengan 

permainan sederhana berbasis materi. Siswa dibagi menjadi tiga kelompok secara 

merata, dan setiap kelompok berkolaborasi menjawab pertanyaan tentang atribut 

keagamaan yang telah dipelajari melalui lagu. Selama sesi permainan, seluruh siswa 

tampak aktif, antusias, dan saling mendukung satu sama lain dalam satu tim. 

Aktivitas kelompok ini mendorong terjadinya pembelajaran kolaboratif yang 

bermakna, di mana siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

terlibat aktif dalam memproses dan mengaplikasikan pengetahuan mereka (Ramli 

et al., 2024;Mayan Sari, 2024). Relevansi pendekatan permainan berbasis kelompok 

ini juga dikuatkan oleh (Alotaibi, 2024) yang melalui tinjauan sistematis dan meta-

analisis menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis permainan (game-based 

learning) pada pendidikan anak usia dini secara konsisten meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan pencapaian kognitif siswa, menjadikannya strategi yang 

sangat efektif untuk diterapkan di kelas rendah sekolah dasar. 

Setelah permainan selesai, untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman 

siswa, peneliti memberikan LKPD kepada seluruh siswa untuk dikerjakan secara 

individu. Hasilnya sangat memuaskan: dari 12 siswa, seluruhnya berhasil menjawab 

LKPD dengan tepat dan benar, sehingga ketuntasan mencapai 100%. Peningkatan 

yang sangat signifikan ini membuktikan bahwa kombinasi media lagu, video, dan 

permainan kelompok secara efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi keberagaman agama di Indonesia (Octavyanti et al., 2024; Flobamorata et 

al., 2023) et al., 2023). Temuan ini selaras dengan kajian sistematis yang 

mengonfirmasi bahwa pembelajaran berbasis lagu secara konsisten meningkatkan 

retensi konseptual pada pendidikan anak usia dini. 

c. Perbandingan Hasil Prasiklus dan Siklus I 

 Perbandingan hasil antara Prasiklus dan siklus I menunjukkan peningkatan 

yang sangat signifikan. Tabel 1 berikut menyajikan rekapitulasi perbandingan 

ketuntasan pengisian LKPD siswa pada kedua siklus. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Ketuntasan LKPD Siswa Tiap Siklus 

Siklus Jumlah Siswa 

Siswa 

Menjawab 

Benar 

Presentase 

Ketuntasan 

Prasiklus 12 Siswa 4 Siswa 33,3% 

Siklus I 12 Siswa 12 Siswa 100% 

 Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi lonjakan ketuntasan yang 

sangat besar, dari 33,3% pada prasiklus menjadi 100% pada siklus I. Peningkatan 

sebesar 66,7% ini merupakan bukti nyata efektivitas intervensi pembelajaran yang 

dirancang pada siklus I. Perbedaan paling mendasar antara kedua siklus terletak 

pada keterlibatan aktif siswa: prasiklus hanya menempatkan siswa sebagai 

penerima informasi pasif, sedangkan siklus I melibatkan siswa secara aktif melalui 

bernyanyi bersama dan permainan kelompok. 

Peran Media Lagu dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa 

Keberhasilan siklus I tidak terlepas dari karakteristik unggul media lagu 

sebagai sarana pembelajaran multimodal. Lagu berfungsi sebagai “jembatan 

memori” yang menghubungkan informasi faktual dengan melodi yang mudah 

diingat, sehingga proses encoding dan retrieval informasi menjadi lebih efektif 

(Octavyanti et al., 2024). Suasana joyful learning yang tercipta saat bernyanyi 

bersama menurunkan kecemasan dan meningkatkan motivasi intrinsik siswa, yang 

pada akhirnya berdampak langsung pada peningkatan pemahaman mereka 

(Flobamorata et al., 2023) et al., 2023). Strategi menggunakan melodi yang familiar 

dan dimodifikasi liriknya sesuai materi terbukti sangat efektif karena siswa dapat 

segera berpartisipasi aktif sejak pertemuan pertama, dengan perhatian penuh 

diarahkan untuk memproses isi lirik (Asriani & Andaryani, 2025). 

Dalam konteks Pendidikan Pancasila (Arofaturrohman et al., 2023; 

Kusumawati & Mardianti, 2025) menegaskan bahwa media audio-visual lebih 

efektif dalam membantu siswa kelas rendah memahami dan mengingat informasi 

faktual yang bersifat hafalan, seperti identitas keagamaan yang beragam di 

Indonesia. Temuan ini sepenuhnya sejalan dengan hasil penelitian ini yang 

menunjukkan lonjakan pemahaman dari 33,3% menjadi 100% setelah penerapan 
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media lagu. Selain itu, lagu yang bermuatan nilai spiritual dan keagamaan memiliki 

kekuatan membentuk sikap dan perilaku individu, sehingga fungsinya melampaui 

sekadar alat bantu hafalan dan berperan sebagai media pembentukan sikap toleran 

sejak dini (Thornton, 2023). 

Kontribusi Permainan Kelompok terhadap Kolaborasi Pemahaman 

Penambahan aktivitas permainan kelompok pada siklus I memberikan 

kontribusi yang sangat signifikan terhadap pencapaian ketuntasan 100%. Dengan 

membagi siswa menjadi tiga kelompok, setiap siswa terdorong untuk aktif 

berpartisipasi, saling berdiskusi, dan berkolaborasi dalam menjawab pertanyaan 

berbasis materi keberagaman agama. Proses ini selaras dengan prinsip 

konstruktivisme sosial Vygotsky yang menekankan peran interaksi sosial dalam 

perkembangan kognitif anak. (Malapane et al., 2024) menyatakan bahwa proses 

transmisi pengetahuan yang melibatkan komunitas belajar secara bersama jauh 

lebih efektif dibandingkan belajar secara individual karena mengaktifkan dimensi 

sosial dari konstruksi pengetahuan. 

Melalui permainan kelompok berbasis lagu, siswa yang sudah memahami 

materi turut membantu temannya yang belum paham, sehingga terjadi proses 

pembelajaran teman sebaya yang efektif. (Hanif & Sri Maruti, 2024) menegaskan 

bahwa aktivitas bernyanyi dan bermain secara komunal mampu mempererat ikatan 

sosial dan membangun rasa saling memiliki terhadap nilai-nilai yang dinyanyikan, 

yang dalam konteks ini adalah nilai keberagaman dan toleransi antarumat 

beragama. Dimensi multimodal dalam aktivitas kelompok ini, yakni mendengar, 

menyanyikan, berdiskusi, dan menjawab pertanyaan secara bersamaan, 

menciptakan pengalaman belajar yang kaya dan bermakna bagi seluruh siswa 

(Muchitsch, 2024). 

 

4. KESIMPULAN 

 Penggunaan media lagu “Keberagaman Agama” yang dipadukan dengan 

video pembelajaran dan permainan kelompok terbukti sangat efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas II SDN Tanjung Jati 2 terhadap materi 

keberagaman agama di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang 
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sangat signifikan: pada Prasiklus dengan pembelajaran berbasis PPT konvensional, 

hanya 4 dari 12 siswa (33,3%) yang mampu mengisi LKPD dengan tepat dan benar. 

Setelah penerapan media lagu, video, dan permainan kelompok pada siklus I, 

seluruh 12 siswa (100%) berhasil menjawab LKPD dengan benar, melampaui 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Keberhasilan ini dicapai melalui kombinasi sinergis antara: (1) karakteristik 

multimodal media lagu yang merangsang memori auditif dan linguistik siswa secara 

bersamaan; (2) aktivitas bernyanyi bersama antara guru dan siswa yang 

menciptakan suasana joyful learning dan menurunkan kecemasan belajar; (3) 

permainan kelompok yang mendorong kolaborasi aktif, interaksi sosial, dan 

pembelajaran teman sebaya; serta (4) penggunaan LKPD sebagai alat ukur yang 

langsung dan terukur untuk mengevaluasi pemahaman siswa. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis yang penting bagi guru kelas 

rendah: media lagu merupakan alternatif inovatif yang sangat sesuai untuk mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi yang bersifat hafalan 

faktual seperti keberagaman agama. Guru disarankan untuk tidak hanya 

menggunakan PPT secara satu arah, tetapi mengintegrasikan media lagu dengan 

aktivitas kelompok yang melibatkan siswa secara aktif. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi kombinasi media lagu dengan media 

digital interaktif lainnya, serta mengkaji dampak jangka panjang media lagu 

terhadap internalisasi nilai-nilai toleransi keberagaman pada siswa sekolah dasar. 

 

Deklarasi Kepentingan yang Bertentangan: Nyatakan konflik kepentingan atau 

nyatakan “Para penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.” Penulis harus 

mengidentifikasi dan menyatakan setiap keadaan atau kepentingan pribadi yang 

mungkin dianggap tidak tepat mempengaruhi representasi atau interpretasi hasil 

penelitian yang dilaporkan. Setiap peran penyandang dana dalam desain penelitian; 

dalam pengumpulan, analisis atau interpretasi data; dalam penulisan naskah, atau 

dalam keputusan untuk mempublikasikan hasilnya harus dinyatakan dalam bagian 

ini. Jika tidak ada peran, sebutkan “Pemberi dana tidak memiliki peran dalam desain 
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penelitian; dalam pengumpulan, analisis, atau interpretasi data; dalam penulisan 

naskah, atau dalam keputusan untuk mempublikasikan hasilnya”. 
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